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A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan berkembang ditandai dengan adanya perubahan dan perbaikan mutu
pendidikan. Dalam perbaikan mutu pendidikan pemerintah telah banyak melakukan usaha
kearah itu. Salah satunya dapat kita lihat adanya pembaharuan kurikulum dari kurikulum
berbasis kompetensi ke kurikulum tingkat satuan pendidikan. Pada kurikulum yang dipakai
sekarang ditekankan pada cara belgar siswa aktif, yaitu dengan mengaktifkan siswa,
sehingga dalam proses belgar mengaar siswa dituntut untuk memecahkan sendiri masalah-

masal ah yang dihadapi.

Untuk mendapatkan kondis yang diharapkan yaitu hasil belgar yang baik, maka seorang
guru hendaknya memiliki kemampuan untuk memilih teknik dan pendekatan yang tepat,
sehingga siswa akan aktif dan senang mengikuti proses belajar mengajar. Teknik yang tepat
adalah suatu cara yang dapat mengaktifkan siswa belgar dengan materi yang digjarkan,

karena teknik pendekatan dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan.

Menygjikan pelgaran guru harus memiliki teknik yang tepat dan perlu adanya penekanan
pentingnya penguasaan konsep dasar dan perlu diadakan pengulangan-pengulangan materi
yang dianggap sulit, sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dijenjang berikutnya dan
upaya lebih mantap diberikan latihan soa setigp akhir pembelgaran. Pada umumnya siswa
sulit memperoleh hasil yang baik, khususnya pelgjaran Matematika. Ini diakibatkan karena
siswa beranggapan pokok bahasan yang disampaikan tidak berguna dalam kehidupannya.

Untuk itu sebelum mengajar guru harus menekankan pentingnya pokok bahasan yang akan



diberikan, mempersiapkan bahan pelgaran, memiliki teknik yang tepat dan menentukan
tujuan yang ingin dicapa dengan jelas serta mempersiapkan alat evaluas yang akan

digunakan untuk mengetahui tercapai atau tidak tujuan pelgjaran yang di harapkan.

Selain itu, dikarenakan padatnya muatan kurikulum untuk pelgaran Matematika yang harus
diberikan kepada siswa sehingga jumlah jam pelgjaran untuk pembelgaran Matematika tidak
memberikan peluang siswa aktif untuk melakukan atau mengerjakan soal-soal. Salah satu
cara yang diharapkan untuk dapat meningkatkan hasil belgar siswa adalah guru memberikan
latihan soal pada setigp akhir satu sub pokok bahasan dengan tujuan agar siswa termotivas
untuk belgjar memahami materi yang terdapat disetiap sub pokok bahasan sehingga siswa

mampu menyel esaikan soal-soal dengan baik.

Pelaksanaannya terdapat kendala keterbatasan waktu untuk penygjian setiap sub pokok
bahasan, untuk itu guru harus dapat membagi waktu seefektif mungkin dan siswa diharapkan
sadar dan bertanggung jawab dalam mengerjakan latihansoa yang diberikan. Selain itu,
dalam penggjaran sering terjadi kegagalan karena tidak semua siswa mencapai hasil yang
diharapkan (KKM 50). Rendahnya hasil belgjar dikarenakan kurangnya melakukan latihan-
latihan soal atau mungkin juga karena teknik pembelgjaran yang dilakukan kurang tepat dan

tidak adanya alat bantu sehingga kurang merangsang untuk lebih berprestasi.

Dengan memberikan latihan disetigp akhir sub pokok bahasan didalam pembelgaran
Matematika diharapkan hasil belgar siswa menjadi lebih baik. Penggunaan teknik latihan
dalam proses pembel gjaran dapat menimbulkan persoalan tersendiri bagi siswa misalnya bila
diberikan soal terlalu berat atau terlalu banyak dapat membuat siswa bosan, untuk itu dalam
teknik latihan sesuatu yang dihasilkan harus berarti, menarik dan dihayati siswa sebagai
kebutuhan. Untuk itulah penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Upaya

Meningkatkan Hasil Belgjar Matematika Dengan Menggunakan Teknik Latihan Bagi Siswa



Kelas 1Semester Genap SD Negeri 1 WayhalomKec. Talangpadang Kab. TanggamusTahun

Pelgjaran 2011/2012".

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Rendahnya aktivitas belgar siswa pada pembelgaran Matematika kelas 1 SDN 1
Wayhalom Kec. Talangpadang

2. Rendahnyahasil belgar siswa pada pembelgjaran Matematika kelas 1 SDN 1 Wayhalom
kec. Taangpadang (belum mencapai target KKM yang ditentukan yaitu 50 (table 2))

3.  Umumnya siswa malas belgar dan mengulang pelgaran di rumah

4. Guru belum menggunakan model-model pembelgaran yang tepat dan berfarias

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka perumusan masalah dalam penelitian ini

adalah :

1. Bagaimanakah penggunaan teknik latihan pada pembelgjaran Matematika kelas 1 SDN 1
Wayhalom dapat peningkatan aktivitas belgjar siswa?

2. Bagaimanakah penggunaan teknik latihan pada pembelgjaran Matematika kelas 1 SDN 1

Wayhalom dapat peningkatan hasil belgjar siswa?

D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis menyimpulkan

tujuan penelitian adalah :

1. Meningkatkan aktivitas belgar siswa pada pembelgaran Matematika Kelas 1 Semester
Genap SD Negeri 1 Wayhaom Kec. Talangpadang Kab. TanggamusTahun Pelgaran

2011/2012dengan menggunakan teknik latihan yang tepat bagi Siswa



2. Meningkatkan hasil belgjar siswa pada pembelgaran Matematika Kelas 1Semester Genap
SD Negeri 1 Wayhaom Kec. Taangpadang Kab. TanggamusTahun Pelgaran

2011/2012dengan menggunakan teknik latihan yang tepat bagi Siswa

E. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak, sebagal berikut:

1. Bagi Siswa
Memberikan masukan yang berkaitan dengan manfaat latihan setiap sub pokok bahasan,
dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep yang diberikan dan melatih siswa
dalam mengatasi permasalahan yang di hadapi.

2. Bagi Guru
Dapat memberikan sumbangan pikiran bagi guru dalam upaya meningkatkan hasil belgjar
siswa serta memberikan masukan bagi guru Mata Pelgaran Matematika dalam memilih
cara pembelgjaran yang sesuai dan tepat, khususnya dalam pokok bahasan sebagai usaha
dalam meningkatkan kemampuan peserta didiknya dalam menyelesaikan soal-soal dan
penerapannya.

3. Bagi Sekolah
Dapat meningkatkan kualitas pendidikan dalam hal belgjar dan hasil belgjar di Sekolah,
dapat dijadikan acuan untuk pengajaran Matematika pada tahun-tahun berikutnya.

4. Bagi Pendliti
Menambah pengetahuan serta wawasan peneliti dalam menerapkan teknik latihan pada

pembelgaran Matematika.



